
59 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Pengkajian keperawatan 

Pengkajian pada BP. W dengan PPOK pada saat dilakukan pengkajian pasien 

mengeluh mengatakan sesak nafas dan batuk dan nyeri pada pipi sebelah kiri 

saat dikompres pasien tampak menghindari nyeri tampak meringis Pada 

pemeriksaan foto thorax menunjukkan hasil pneumonia. 

5.1.2 Diagnosa keperawatan 

Berdasarkan analisis data subjektif dan objektif penulis menetapkan 3 

diagnosa pada Bp. W dengan PPOK. Diagnosis yang pertama yaitu bersihan 

calon nafas tidak efektif, nyeri akut dan intoleransi aktivitas. Pemilihan 

ketiga diagnosa ini mempertimbangkan keterkaitan data dengan teori serta 

efektivitas intervensi sesuai slki dan sdki.  

5.1.3 Perencaan keperawatan 

Perencanaan keperawatan yang disusun dalam asuhan bapak w didasarkan 

pada pendekatan sistematis yang mengacu pada standar nasional 

keperawatan yaitu sdki slki dan siki serta didukung dengan rasional ilmiah 

untuk memastikan informasi intervensi yang diberikan bersifat tepat sasaran 

efektif dan berbasis bukti dalam kasus ini penulis menetapkan 3 diagnosa 

yaitu bersihan jalan nafas tidak efektif nyeri aku dan intoleransi aktivitas. 

Setiap diagnosis dilengkapi dengan tujuan dan kriteria rencana intervensi dan 

rasional yang sesuai dengan kondisi pasien pada waktu pelaksanaan asuhan 

keperawatan selama 2 kali 24 jam. Diagnosis bersihan jalan nafas tidak 

efektif difokuskan pada manajemen jalan nafas, manajemen nyeri dan 

pemantauan tanda-tanda vital. 
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5.1.4 Pelaksaan keperawatan 

Asuhan keperawatan Bp. W dengan PPOK difokuskan pada tiga diagnosa yaitu 

kebersihan jalan nafas tidak efektif, intoleransi aktivitas, dan nyari akut. Pasien 

awalnya mengeluh sesak nafas batuk dan nyeri pada pipi kiri. Intervensi non 

farmakologi menganjurkan nafas dalam secara bertahap. Secara bertahap 

masalah bersejarah nafas tidak efektif diatasi dengan memberikan nebulizer dan 

memberikan oksigen. Intoleransi aktivitas ditangani melalui memberikan posisi 

pada pasien posisi semi foler atau roller dan memberikan oksigen pada pasien 

dan membatasi aktivitas pasien. Secara keseluruhan asuhan keperawatan 

menunjukkan hasil positif berikan jalan nafas tidak efektif menurun nyeri akut 

menurun intoleransi aktivitas 3 diagnosa telah teratasi dan hentikan intervensi 

5.1.5 Evaluasi keperawan 

Evaluasi keperawatan akhir merupakan tahap penting dalam proses keperawatan 

untuk menilai efektivitas intervensi yang telah dilakukan pada pasien PPOK, 

hasil evaluasi selama dua kali 24 jam menunjukkan bahwa sebagian besar telah 

tujuan keperawatan tercapai. Secara keseluruhan intervensi keperawatan ini telah 

memberikan dampak positif terhadap kondisi pasien terutama perjanjian nafas 

tidak efektif intoleransi aktivitas dan nyeri akut namun perawat dan lanjutan tetap 

dibutuhkan untuk mendukung pemulihan dan mempertahankan hasil yang telah 

dicapai 
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5.1.6 Dokumentasi 

Dokumentasi asuhan keperawatan merupakan bagian dari proses asuhan 

keperawatan yang dilakukan secara sistematis dengan cara mencatat tahapan 

proses perawatan yang diberikan pada pasien. Dokumentasi asuhan 

keperawatan merupakan catatan penting yang dibuat oleh perawat baik 

dalam bentuk elektrolit maupun manual. Berupa rangkaian kegiatan yang 

dikerjakan oleh perawat meliputi tahap 1 yaitu pengkajian keperawatan, 

penentuan diagnose keperawatan, perencanaan tindakan keperawatan, 

pelaksanaan keperawatan atau implementasi keperawatan, evaluasi 

keperawatan, dan dokumentasi keperawatan. (Ns Sugianto & Dr.Soesantos, 

2024) 

5.2  Saran 

5.2.1 Bagi Institusi 

Diharapkan dapat memperbanyak sumber buku maupun refrensi tentang buku 

keperawatan tentang PPOK dan dapat menjadi kerangka pemikiran bagi 

peneliti selanjutnya 

5.2.2 Bagi klien 

Dapat meningkatkan motivasi klien untuk tetap sehat mampu menghadapi 

penyakit dengan optimis dan mampu mengikuti pengobatan sesuai dengan 

anjuran   

5.2.3 Bagi Membaca 

Diharapka ndapat menjadikan laporan ini sebagai bahan bacaan dalam 

memahami asuhan keperawatan pada pasien PPOK. Laporan yang 

diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai pendekatan keperawatan 

yang sistematis dalam penanganan pasien berjenjang nafas setelah itu juga 

dapat digunakan sebagai bahan introspeksi maupun referensi bagi mahasiswa 

dalam menulis didokumentasi keperawatan yang lebih tepat sesuai dengan 

alur keperawatan sehingga penyusunan laporan konferensi keperawatan 

adapun yang dapat dilakukan dengan baik terarah 
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